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Pendahuluan

1. Latar Belakang

Di era abad 21, siswa dihadapkan pada tantangan global yang
menuntut generasi muda memiliki keterampilan 4C, salah satunya
kemampuan berpikir kreatit. Naomun, pembelajaran IPA di sekolah
dasar masih cenderung berpusat pada guru dan berorientasi
hafalan, sehingga kurang mengembangkan kreativitas. UNESCO
dan kebijakan pendidikan nasional menekankan pentingnya
pembelajaran kontekstual, kreatif, dan aplikatif. Model Project
Based Learning (PjBL) dinillai mampu menjadi solusi karena
melibatkan siswa secara aktif dalam pemecahan masalah nyata.
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Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

2. Rumusan Masalah

Apakah terdapat pengaruh yang signifikon antara penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap

kemampuan
pembelajaran |

berpikir kreatit siswa sekolah dasar dalam
PAC

3. Tujuan Penelitian

Untuk mengeta
PIBL terhadap

NUl pengaruh dari efektivitas model pembelajaran
kemampuan berpikir kreafif siswa sekolah dasar

dalam pembelajaran IPA.
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* Pendekatan: Kuanftitafif

* Jenis: Quasi Experiment (Nonequivalent Control Group Design)
* Populasi: Siswa kelas IV UPT SDN 148 GRESIK, Kelas IV A dan IV B
* Teknik pengambilan sample: Purposive Sampling

* Variabel Penelitian

X: Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Y: Kemampuan berpikir kreatif siswa
* Instrumen: Tes uraian (Pretest dan Posttest)

* Validitas dan Relibilitas: Validasi Ahli (Aiken’s V), Validasi Kontfruk (Pearson
Product Moment), Reliabilitas (Cronbach’s Alpha)

* Anadlisis data: Uji normalitas (Shapiro—Wilk), homogenitas (Levene’s Test),
Uji-t independen




Hasil Penelitian

Data diperoleh dari sebuah penelitiaon yang dilakukan di UPT SDN 148 Gresik pada
kelas VA dan VB. Peneliti melakukan studi ini menggunakan instrumen Tes Berpikir Kreatfif
tertulis berupa soal Essai. Tes ini dirancang dengan indikator kelancaran, fleksibilitas,
orisinalitas, dan elaborasi. Insirumen tersebut terdiri dari 10 soal essai yang mengukur
kemampuan berpikir kreatif pada materi Ekosistem. Berikut adalah hasil Pretest dan Posttest
untuk Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.
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. D anfara kelas eksperimen dan kelas konftrol
5 dapat memperkuat hasil dari penelitian ini
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TOMLAR SISWA efektfif dalom meningkatkan hasil belajar

e wPre.Test mPost-Test terutama dalam kemampuan berpikir kreatif

siswda dengan dibandingkan dalam

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol pembelajaran tanpa penggunaan model
P|BL tersebut
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Hasil Penelitian

Hasil Uji Normalitas

Pretest Kelas Kontrol

Posttest Kelas Kontrol .960 22 495
Pretest Kelas Eksperimen .960 22 .976
Posttest Kelas Eksperimen .960 22 .697

Berdasarkan hasil dari pengujian normalitas, nilai
dari Shapiro-Wilk diperoleh berdasarkan nilai
signifikansi (Sig.) untuk seluruh data, baik pada
hasil uji pretest maupun hasil uji postfest kelas
kontrol dan kelas eksperimen, menunjukkan nilai
lebih besar dari 0,05, sehingga hasil uji normalitas
ditunjukkan data terdistribusi normal.
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Hasil Uji Homogen

Levene
Statistic

Pretest Kelas Kontrol 2.621
- Posttest Kelas Kontrol 2.794 1 42 .102
- Pretest Kelas Eksperimen 2.794 1 41.918 .102
- Posttest Kelas Eksperimen 2.633 1 42 112

Berdasarkan hasil dari pengujian homogenitas
menggunakan Levene’s Test, diperoleh nilai
signifikansi p-value sebesar 0,113 > 0,05 maka
tidaok terdapat perbedaan varians yang
signifikan antara kedua kelompok kelas kontrol
dan kelas eksperimen, sehingga hasil. yang
didapatkan dapat dinyatakan homogen.
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Hasil Penelitian

UipT
Group Stafistic Hasil Uji Independent Sample T-Test
_______Komponen Analisis_______ | Statistics | Nilai__|
H ity test (L ’s Test > —y
Sta_nd_ar omogeneity test (Levene’s Test) Sig. 0113
Deviation
t -9.208
df 42
. . Sig.(2-tailed) 0.000
Posttest Kelas
i 22 65.36 8.802 Mean difference test (Equal Variances Mean Difference -21.909
Assumed) .
Std.Error Difference 2.379
Posttest Kelas 22 8727 6.860 95% CI (Lower) -26.711
Eksperimen 95% CI (Upper) -17.107

Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-Test dengan asumsi antar varians sama, diperoleh
dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, Dengan hal ini dapat ditunjukkan bahwa
terdapat adanya sebuah perbedaan nyata antara kemampuan berpikir kreatif’ tingkat tinggi
antara siswa di kelas V eksperimen dan kelas kontrol. Secara rata-rata, skor berpikir kreaftif padad
siswa di kelas eksperimen adalah 87,27 sedangkan di kelas kontrol 65,36. Perbedaan tersebut
diperkuat oleh rentang interval kepercayaan 95% yang fidak melewati nilai nol, sehingga
menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi bersifat n?éq’ro secara statistik. Dengan adanya

erbedaan ini menunjukkan bahwa model PjBL lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan

erpikir kreatif siswa sekolah dasar ;oodo marteri ekosistem, terutama pada aspek muncul aspek
kemampuan berpikir kreatif yaitu Fluency, Flexibility, Originality, dan Elaboration dengan model
pembelajaran konvensional.
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Hasil Penelitian

Uji Effect Size
Cohen'sd = (82.95 - 61.05)/6.96 =3.15

Dengan demikian, nilai Cohen’s d yang diperoleh adalah 3,15. Menurut pedoman interpretasi
Cohen, nilai 0,2 menunjukkan efek kecil, 0,5 menunjukkan efek sedang, dan 0,8 atau lebih
tinggi menunjukkan efek besar. Oleh karena itu, nilai d = 3,15 menunjukkan ukuran efek yang
sangat besar.

Hasil analisis ukuran efek menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara
praktis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ini berarti bahwa penerapan model PjBL
memiliki dampak yang kuat dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreaftif siswa. Oleh
karena itu, hasilnya tidak hanya signifikan secara statistik fetapi juga bermakna secara
pendidikan, menunjukkan bahwa model PjBL efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran sains.
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Pembahasan

Analisis lebih lanjut terhadap indikator berpikir kreatif menunjukkan bahwa implementasi PjBL
memengaruhi beberapa komponen kreativitas, yaitu kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan
elaborasi. Analisis menunjukkan bahwa kelancaran dan elaborasi mengalami peningkatan
paling signifikan pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil ini
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih mampu menghasikan berbagai ide dan
menjelaskan ide-ide mereka secara lebih rinci dan terstruktur selaoma kegiatan pembelajaran
berbasis proyek. Indikator fleksibilitas juga menunjukkan peningkatan, karena siswa didorong
untuk mempertimbangkan perspektit yang berbeda ketika merancang rencana proyek dan
memecahkan masalah secara kolaboratit dalam kelompok. Sementara itu, indikator
orisinalitas meningkat seiring dengan munculnya ide-ide unik dan hasil proyek kreatit yang
dihasilkan siswa berdasarkan investigasi dan diskusi mereka sendiri.

Efektivitas P|BL dalam penelitian ini juga tercermin dalam beberapa faktor yang mendukung
keberhasilan implementasi PjBL, yaitu motivasi belajar siswa yang tinggi, peran guru sebagai
fasilitator, keterlibatan akfif siswa di setiap tahap proyek, serta lingkungan belgjar yang
kondusit dan ketersediaan sumber belajar yang memadai. Dengan alokasi wakitu yang cukup
unfuk perencanaan dan presentasi proyek, siswa memiliki kesempatan untuk - berpikir
mendalam dan menghasilkan karya yang kreatit dan berkualitas tinggi.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model PjBL efektit dalaom meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas V pada materi ekosistem. Efekfivitas tersebut ditunjukkan
melalui hasil uji Independent Sample t-test yang memperlihatkan adanya
perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, serta diperkuat oleh nilai Effect Size yang berada pada kategori
sangat besar. Dengan hal ini, model PBL lebih efekfif dibandingkan
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa, sehingga kedepannya diharapkan dapat diterapkan secara lebih luas
dan berkelanjutan dalam pembelajaran guna mendukung penguatan
keterampilan berpikir kreatif fingkat tinggi siswa.
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Temuan penting

Secara keseluruhan, temuan inl menegaskan bahwa model P|BL
memberikan pengaloman belgjar yang bermakna yang
mendukung pengembangan berbagai aspek keterampilan
berpikir kreatif. Melalul kegiatan berbasis proyek, siswa secara aktif
terlibat dalam mengidentifikasi masalah, merencanakan solusi,
melakukan investigasi, dan mempresentasikan hasil proyek, yang
secara kolektif berkontribusi pada peningkatan kelancaran,
fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi. Oleh karena itu,
Implementasi model PBL menunjukkan fingkat efektivitas yang
tinggl dalom meningkatkan keterampilan berpikir kreatit siswa

sekolah dasar.
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